BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Keterampilan berbahasa mempunyai kedudukan yangasaenting.
Tanpa berbahasa, seseorang tidak dapat berkomudéagan baik secara lisan
maupun tulisan dalam mengungkapkan ide atau gagesaeda orang lain.
Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek yaégnyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersglauta dasarnya
merupakan catur tunggal yang saling berkaitan @dings mengisi (Tarigan,
1994: 1). Setiap keterampilan, erat berhubungargalerproses-proses yang
mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkaanmya. Semakin
terampil seseorang berbahasa, semakin cerah @dampjela jalan pikirannya.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasadigngakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secati@ tmuka dengan orang
lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang praofludan ekspresif.
Keterampilan menulis tidak datang secara otomigiapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 1994:Keterampilan menulis
perlu dimiliki oleh setiap orang untuk mengembamgkakat pribadi seseorang
melalui sebuah tulisan. Berlatih menulis merupakandal utama untuk
menggali potensi dalam mengungkapkan ide atau gagaBerdasarkan

pernyataan tersebut maka menulis merupakan ketdemmiperbahasa yang



harus diutamakan karena ilmu pengetahuan yangikiitmlak akan berarti jika
tidak dituangkan dalam bentuk tulisan atau tidggadami oleh orang lain.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yadmgaulit untuk
dikuasai dibandingkan keterampilan yang lainnya.rgN@antoro (dalam
Megasari, 2004: 3) mengemukakan bahwa aktivitasuti'emerupakan suatu
bentuk manifestasi kemampuan (dan keterampilanpabesa paling akhir
dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan mendangdoerbicara, dan
membaca. Berdasarkan penelitian yang dilakukan b&ifah (dalam Marlia,
2004: 3) terungkap bahwa siswa mengalami kesutitdam menulis (memilih
kata, merangkai kalimat, dan sukar menuangkan guiksecara teratur dan
baik). Siswa merasa sulit untuk mencari inspirasi cthembuat kalimat pertama
sehingga mereka tidak tahu apa yang harus merdisasaat menuangkan
pikiran dan perasaannya. Objek yang dipilih untudnomjang pembelajaran
menulis karangan pun terkadang sulit untuk merektukan. Selain itu, siswa
beranggapan bahwa kegiatan menulis merupakan &agyaihg membosankan
dan tidak terlalu menarik.

Menurut Tarigan (dalam Marlia, 2005: 3) penyebakukangmampuan
siswa dalam menulis adalah sebagai berikut:
1) sikap sebagian besar masyarakat terhadap bahasmesia belum

menggembirakan. Mereka tidak merasa malu memakaisbayang salah;



2) kesibukan guru Bahasa Indonesia di luar jam keganyenyebabkan
mereka tidak sempat lagi memikirkan bagaimana cpetaksanaan
pengajaran mengarang yang menarik dan efektif;

3) metode dan teknik pengajaran yang kurang bervasesa mungkin sekali
hasil karangan siswa yang ada pun tidak sempatikspe

4) bagi siswa sendiri, pelajaran mengarang dirasa#laagai beban belaka dan
kurang menarik; dan

5) latihan mengarang sangat kurang dilakukan olehasisw

Permasalahan-permasalahan tersebut merupakan gamté@gi guru
sebagai seorang pengajar untuk menyiasati pemisiajaenulis, khususnya
menulis karangan narasi sugestif agar menarik parhaiswa. Banyak cara
yang dapat dilakukan oleh guru untuk memotivasivaisli dalam kelas agar
pembelajaran menjadi sangat menyenangkan dan jauhistilah “bosan”.

Salah satu cara yang dapat dipilih adalah dengaggo@aan metode yang tepat

dan sesuai dengan kemampuan guru dalam pencapanavejajaran menulis

karangan narasi sugestif secara maksimal. Metod@jabe merupakan
komponen (unsur) dari suatu proses belajar mendajau diharapkan mampu
menciptakan suasana dan lingkungan belajar siswalam kelas secara kreatif
sehingga menimbulkan daya tarik siswa untuk bel&anjejalan materi secara
terus-menerus harus dihindari.

Selama penulis melaksanakan proses PLP di SMA Rbayg

Bandung, keterampilan menulis cukup diminati oleswa walaupun ada



beberapa siswa yang memang kurang berminat tertpedapelajaran menulis.
Apabila siswa tidak memiliki kemauan maka guru kiddapat memaksa
kehendaknya sendiri. Oleh karena itu, kerja samg Yaik antara guru dengan
murid harus terjalin erat. Hal ini bertujuan untukncapai keberhasilan dalam
pembelajaran menulis.

Tuntutan kurikulum belum dipaparkan oleh  penulis reka
perkembangan kurikulum terus berubah sesuai depgekembangan zaman,
misalnya kurikulum yang baru yaitu KTSP. Prinsimpip perkembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yangtpera, berpusat pada
potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingantpedieik dan lingkungan;
kedua, beragam dan terpadu; ketiga, tanggap tgghpdekembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni. Keempat, reledangan kebutuhan
kehidupan; kelima, menyeluruh dan berkesinambung&eenam, belajar
sepanjang hayat dan yang terakhir yakni seimbatagakepentingan nasional
dan kepentingan daerah. Tujuan KTSP yakni adanyartuyendidikan dasar
adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahyaihadkan, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengigahdidikan lebih lanjut
(Widiana dalam Rukiah, 2007: 93).

Penelitian ini merujuk pada hasil penelitian yaatah dilakukan oleh
Kiki Rukiah (2007) dengan judul “Keefektifan Teknlengalirkan Bayangan
(Image Streaming) dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsw&is

SMA Negeri 14 Bandung Tahun Ajaran 2006/2007” ydimyatakan berhasil.



Hasil pembelajaran menulis deskripsi siswa denganggunakan teknik
tersebut mengalami peningkatan sebanyak 25,4 daii mata-rata karangan
siswa 48,7 menjadi 74,1Selain itu, penelitian ini juga merujuk pada hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh SusilawatiO20dengan judul “Penerapan
Teknik Show Not Tell dalam Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Sugesti
Siswa Kelas VII di SMP Negeri 29 Bandung Tahun amf006/2007” yang
dinyatakan berhasil. Hasil pembelajaran menuligsiasugestif siswa dengan
menggunakan teknik tersebut mengalami peningkatBanyak 0,9 dari nilai
rata-rata karangan siswa 4,7 menjadi 5,6. Berdasarijukan kedua penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran lisekarangan narasi
sugestif ditunjang dengan penggunaan teknik yaektiédapat meningkatkan
kemampuan dan kreativitas siswa.

Berdasarkan keberhasilan teknik Mengalirkan Bayandgémage
Sreaming) dan peningkatan hasil kemampuan menulis karangeasi sugestif
siswa yang telah dilakukan oleh peneliti sebelummaka penulis memilih
judul Metode Pengaliran Imaji (Image Streaming) dalam Pembelajaran
Menulis Karangan Naras Sugestif Siswa SMA Puragabaya Bandung

Tahun Pelajaran 2007/2008.



1.2

1.3

| dentifikasi M asalah
Proses pembelajaran menulis karangan narasi selgyakikemas
secara kreatif dan sesuai dengan minat siswa gueacapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai secara maksimahariggat dari hal tersebut,
penulis mengidentifikasi masalah berupa:
1) kurangnya kemampuan siswa untuk merangkai kataadiekglimat yang
efektif dalam pembelajaran menulis karangan naagestif;
2) keterampilan menulis merupakan keterampilan yatiggp&ompleks, oleh
karena itu memerlukan proses latihan yang intensif;
3) sulitnya siswa menemukan inspirasi sebagai ide ligamukarangan narasi
sugestif; dan
4) kurangnya tingkat kekreatifan guru dalam memilintade pembelajaran

yang cocok untuk keterampilan menulis karangansnatagestif.

Batasan M asalah

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membatesimasalahan pada
jenis karangan, tema, dan metode yang digunakamdaémbelajaran menulis.
Hal itu didasarkan pada luasnya latar belakang lefasgang ditemui.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka penelitiadilbatasi pada hal-hal
berikut:

1) jenis karangan yang dipilih adalah karangan natagestif;
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2) tema yang pilih untuk mengembangkan karangan nawagestif adalah
“pengalaman pribadi”, baik yang dialami diri semdiecara keseluruhan
ataupun yang dialami dengan orang lain secararbeess dan

3) metode yang dipilih untuk membantu menulis karangarangan narasi
sugestif adalah Pengaliran Imaji.

Tema “pengalaman pribadi” dipilih karena penelitiemghendaki
penulisan karangan narasi sugestif siswa benarberaksimal. Hal yang
mereka lihat, rasakan, dengar, dan alami secagsuag yang menjadi sasaran
utama dalam penyampaian sebuah karangan narastifuDengan kata lain,
unsur batin dan lahir yang mereka miliki turut aemembantu dalam proses
pengimajian. Penulisan karangan narasi sugstif alenggma pengalaman
pribadi, dibantu dengan metode Pengaliran Imajigdeanharapan mampu
menjadi korelasi positif untuk meningkatkan ketgpdam menulis karangan

narasi sugestif siswa.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagait.
1) Bagaimanakah kemampuan siswa sebelum diberi pamakmetode
Pengaliran Imaji dalam pembelajaran menulis kaaanmarasi sugestif?
2) Bagaimanakah kemampuan siswa setelah diberi parakmetode

Pengaliran Imaji dalam pembelajaran menulis kanamgaasi sugestif?



1.5

1.6

3) Adakah perbedaan secara signifikan antara hasilbejaran menulis
karangan narasi sugestif siswa sebelum dan setédah perlakuan metode

Pengaliran Imaji?

Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penulis degamuskan
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1) kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan metodgalfeam Imaji dalam
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif;

2) kemampuan siswa setelah diberi perlakuan metodgafean Imaji dalam
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif; dan

3) perbedaan secara signifikan antara kemampuan sebe&lum dan setelah
diberi perlakuan metode Pengaliran Imaji dalam pdajdran menulis

karangan narasi sugestif.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapaiojuan. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Manfaat Teoretis
Manfaat pertama, metode Pengaliran Imaji bermanfaatuk
meningkatkan kemampuan keterampilan menulis karamgaasi sugestif

siswa karena tulisan tersebut dituangkan berdasankajinasi yang benar-



2)

benar mereka alami sehingga hasilnya maksimal.nDak ini, siswa diberi
kesempatan untuk mengembangkan sesuatu hal yang datkem

imajinasinya dan dituangkan dalam bentuk karandamgkat konsentrasi
yang tinggi sangat diperlukan oleh siswa untuk rapat hasil karangan
narasi sugestif yang maksimal. Selain itu, dapgdikan masukan dan
alternatif dalam pemilihan metode pengajaran yargnunjang proses
belajar mengajar.

Manfaat kedua, pengalaman yang pernah dialami tidabya dijadikan
kenangan dan diketahui oleh diri sendiri, tetagjajudapat diceritakan
kepada orang lain dalam bentuk tulisan. Tujuannyalad untuk
memberikan hiburan, pengetahuan, bahkan meberd#damapan atau nasihat
kepada orang lain. Selain itu, pengalaman pribadebut merupakan salah
satu penunjang dalam penggunaan metode Pengafirajn karena pada
dasarnya praktik metode tersebut sangat memerhléga imajinasi siswa.
Manfaat Praktis
a) Bagi Siswa

Manfaat pertama, dengan metode Pengaliran Imaji atdap
menumbuhkembangkan minat siswa dalam pembelajaesulis karangan
narasi sugestif. Kedua, dapat meningkatkan ketdtampnenulis siswa,
khususnya menulis karangan narasi sugestif. Kepgagalaman pribadi

dapat dijadikan sebagai salah satu sumber inspbagi siswa untuk
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dituangkan dalam bentuk tulisan dengan penggunagtod® Pengaliran
Imaji menjadi sebuah karangan narasi sugestif.
b) Bagi Guru

Manfaat pertama, dapat menjadi salah satu altéfvegi seorang guru
dalam pembelajaran menulis karangan narasi sugsstiingga dapat
meningkatkan minat, aktivitas, efektivitas, kredtis, dan hasil menulis
karangan siswa. Selain itu, manfaat kedua adalphtdaenjadi alternatif
bagi guru dalam pemilihan metode pembelajaran y@sgai dengan jenis
pelajaran yang akan disampaikan.
c) Bagi Peneliti

Manfaat pertama, mengetahui seberapa besar péngaretode
Pengaliran Imaji terhadap kemampuan siswa dalanbekjaran menulis
karangan narasi sugestif. Kedua, metode Pengdiman dapat dijadikan
sebagai pengalaman, gambaran, dan bekal mengajmash yang akan
datang saat terjun langsung sebagai pengajar dataemgajarkan

pembelajaran menulis karangan narasi sugestif.

1.7 Anggapan Dasar
Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitiaradalah
sebagai berikut:
1) keterampilan menulis karangan narasi sugestif nadaup salah satu bahan

pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang dd&adi KTSP;



1.8

1.9
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2) motivasi dan kreativitas siswa dalam belajar dag@tinjang dengan
menggunakan metode pengajaran yang bervariasi;
3) kemampuan menulis siswa, khususnya menulis karangaasi sugestif

memerlukan perlatihan dan pembinaan secara teratur

Hipotesis
Sehubungan dengan permasalahan, tujuan yang iiegipadl dan landasan

teori maka hipotesis penelitian ini adalah sebbgakut.

1) Kemampuan menulis karangan narasi sugestif siswzelsa diberi
perlakuan metode Pengaliran Imaji dinilai cukupgsenrata-rata nilai 6.

2) Kemampuan menulis karangan narasi sugestif sisigiabealiberi perlakuan
metode Pengaliran Imaji dinilai baik dengan rata-ralai 7.

3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemamgisara sebelum dan
setelah diberi perlakuan metode Pengaliran Imajamdapembelajaran

menulis karangan narasi sugestif.

Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran meaigestilah yang
digunakan maka penulis mengemukakan definisi omerals sebagai berikut.
1) Karangan narasi sugestif adalah suatu bentuk kanapgng menceritakan
suatu kejadian yang dialami oleh seseorang beikdasanrutan waktu

tertentu sesuai dengan peristiwa atau kejadiaelats Penceritaan dalam
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karangan narasi sugestif berupa pengorganisasiaikipgn, ide, gagasan,
dan perasaan secara terpadu dalam bentuk dan atifajyang disusun
dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahada, ubsaur Ilahir
maupun unsur batin secara ekspresif dalam benliskru

Metode Pengaliran Imaji adalah cara memberdayakanakipuan imaji
siswa dalam mengolah objek tertentu, hasilnya @&meskan dengan
bantuan persepsi-persepsi tak sadar. Objek yangskiigsikan adalah
bentuk cerita bertokoh yang dikemas dalam pembalajamenulis karangan

narasi sugestif.



